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Abstract:  Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play 

an important role in supporting the local economy, yet many 

entrepreneurs still face challenges in optimizing digital technology 

for marketing activities. This community service activity aims to 

improve the knowledge and practical skills of MSME actors in 

Gempolklutuk Village, Tarik District, Sidoarjo Regency, in 

utilizing digital marketing strategies and e-commerce as tools for 

promotion and sales transactions. The activity employed a 

participatory approach through several stages, including 

preparation, problem identification, digital marketing 

socialization, e-commerce training, promotional content creation 

practice, direct mentoring, and evaluation. The results showed 

improved participant understanding and skills in creating visual 

promotional content, developing engaging product descriptions, 

managing social media accounts, and marketing products through 

e-commerce platforms. The activity effectively supported the 

digital transformation of MSMEs in Gempolklutuk Village by 

expanding market reach, improving promotional activities, 

increasing consumer access, and strengthening business 

competitiveness in a sustainable manner. Participants gained 

confidence. 
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat, namun 

sebagian besar pelaku usaha masih menghadapi kendala dalam mengoptimalkan teknologi digital untuk kegiatan 

pemasaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan praktis pelaku UMKM di Desa Gempolklutuk, Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo, dalam 

memanfaatkan strategi digital marketing dan e-commerce sebagai sarana promosi serta transaksi. Metode kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan persiapan, identifikasi permasalahan, sosialisasi digital 

marketing, pelatihan e-commerce, praktik pembuatan konten promosi, pendampingan langsung, dan evaluasi. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam membuat konten promosi 

visual, menyusun deskripsi produk yang menarik, mengelola akun media sosial, serta memasarkan produk melalui 

platform e-commerce. Kegiatan ini efektif mendorong transformasi digital UMKM Desa Gempolklutuk untuk 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan promosi, memperluas akses konsumen, dan memperkuat daya saing 

usaha secara berkelanjutan. Kegiatan juga meningkatkan motivasi peserta untuk menerapkan pemasaran digital 

secara konsisten dalam pengembangan usaha. 

 

Kata kunci: Desa Gempolklutuk; Digital Marketing; E-Commerce; Pemberdayaan UMKM; Transformasi 

Digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

memiliki peranan penting dalam mendukung aktivitas perekonomian masyarakat. Keberadaan 

UMKM tidak hanya berperan dalam menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga menciptakan 

lapangan pekerjaan serta menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat [Putri et al., 2025]. 

Perkembangan teknologi digital menyebabkan pola pemasaran mengalami perubahan dari 

pemasaran konvensional menuju pemasaran berbasis digital. Kondisi tersebut mendorong 

pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar produk yang 

dihasilkan dapat menjangkau konsumen yang lebih luas [Sulistyowati et al., 2024]. 

Digital marketing menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM 

untuk memperkenalkan produk kepada calon konsumen. Pemanfaatan media sosial dan 

platform digital memungkinkan pelaku usaha melakukan promosi dengan jangkauan yang 

lebih luas serta biaya yang relatif terjangkau [Risqiani et al., 2024]. Rahayu et al. [2024] 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital, media sosial, dan kemampuan e-commerce 

menjadi bagian penting dalam mendukung pertumbuhan dan pemasaran UMKM. Kegiatan 

pendampingan digital marketing juga dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan 

kemampuan mengelola media digital sebagai sarana promosi. 

Selain media sosial, e-commerce memberikan peluang bagi UMKM untuk melakukan 

transaksi secara daring sehingga konsumen tidak harus datang secara langsung ke lokasi usaha 

[Hidayati et al., 2025]. Pemanfaatan e-commerce dapat membantu pelaku usaha memperluas 

pasar, meningkatkan kemudahan transaksi, dan memperkenalkan produk kepada konsumen di 

luar wilayah tempat usaha [Risqiani et al., 2024]. Siagian dan Marbun [2025] melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan, workshop, dan pendampingan 

e-commerce serta digital marketing dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku 

UMKM.  Pengabdian Wadhah et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan 

media sosial dapat membantu UMKM memperluas pasar, meningkatkan jumlah pelanggan, 

dan meningkatkan pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemasaran dan daya saing UMKM. 

Desa Gempolklutuk merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tarik, 

Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan informasi resmi Desa Gempolklutuk, desa tersebut memiliki 

berbagai kegiatan dan potensi UMKM, termasuk UMKM telur asin dan budidaya ikan lele. 

Pemerintah desa juga telah memiliki kegiatan pelatihan pembuatan website usaha yang 

ditujukan untuk mendukung pemasaran UMKM warga. 
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Gambar 1. UMKM Budidaya Ikan Lele Desa Gempolklutuk. 

Berbagai pengabdian terdahulu di Desa Gempolklutuk telah membuktikan pentingnya 

pendampingan berkelanjutan bagi pertumbuhan UMKM dan ekonomi desa. Usada et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran dan pengembangan produk mampu meningkatkan 

daya saing usaha mikro lokal di Desa Gempolklutuk. Selanjutnya, Alimudin et al. [2023] 

mengkaji bahwa penggunaan website, Instagram, dan YouTube sangat relevan untuk 

mendukung pemasaran 75 UMKM di desa tersebut. Relevansi ini diperkuat oleh Rosyida, 

Rahayu, dan Anwar (2026) melalui program KKN UNUSIDA 2025 yang menegaskan 

pentingnya sinergi antara akademisi dan masyarakat dalam menggerakkan potensi ekonomi 

lokal, serta studi Wadhah, Anwar, et al. [2025] yang membuktikan bahwa pemanfaatan e-

commerce dan media sosial secara efektif mendongkrak pendapatan pelaku usaha. Mengacu 

pada rangkaian hasil pengabdian terdahulu tersebut, program pemberdayaan berlanjut ini 

dirancang untuk memaksimalkan potensi UMKM Desa Gempolklutuk melalui pendampingan 

digital marketing dan e-commerce yang lebih intensif. 

Meskipun demikian, perkembangan teknologi digital menuntut adanya peningkatan 

kemampuan pelaku UMKM secara berkelanjutan. Pemahaman mengenai digital marketing 

tidak cukup hanya pada penggunaan media sosial, tetapi juga perlu diikuti dengan kemampuan 

membuat konten, mengelola katalog produk, memberikan informasi produk secara menarik, 

serta memanfaatkan e-commerce sebagai media transaksi [Wibawa et al., 2024]. Kegiatan 

pengabdian di berbagai wilayah menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan secara 

langsung dapat membantu pelaku UMKM memahami dan menerapkan strategi pemasaran 

digital.  

Pemanfaatan e-commerce juga menjadi semakin penting dalam proses transformasi 

digital UMKM Aisyah et al., [2024] menunjukkan bahwa pelatihan e-commerce bagi UMKM 

desa dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital, terutama bagi pelaku 

usaha yang sebelumnya masih mengandalkan metode promosi konvensional. Sementara itu, 

Syahputra et al. [2026] menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 
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secara intensif dapat meningkatkan literasi digital, baik dari aspek pemahaman konseptual 

maupun keterampilan praktis pelaku UMKM.  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pemberdayaan yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan mengenai digital marketing, tetapi juga memberikan pengalaman 

praktik secara langsung dalam memanfaatkan media sosial dan e-commerce. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan judul Pemberdayaan UMKM 

Desa Gempolklutuk melalui Strategi Digital Marketing dan E-Commerce. Tujuan utama 

kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan pelaku UMKM desa Gempolklutuk dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk sehingga 

mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha. 

 

2. METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi dalam 

mendukung pemberdayaan dan pengembangan potensi UMKM Desa Gempolklutuk, 

Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM Desa 

Gempolklutuk yang membutuhkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemasaran berbasis digital. Metode kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui 

sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan. Tahapan kegiatan terdiri atas 

persiapan, identifikasi permasalahan, sosialisasi, pelatihan digital marketing, praktik 

pemanfaatan e-commerce, pendampingan, serta evaluasi. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

kegiatan pengabdian sebelumnya yang menggunakan pelatihan dan pendampingan untuk 

meningkatkan kemampuan digital pelaku UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pendampingan UMKM Desa Gempolklutuk. 
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a. Persiapan kegiatan  

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah Desa Gempolklutuk 

dan pelaku UMKM sebagai calon peserta kegiatan. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi awal pemasaran yang dilakukan oleh pelaku UMKM serta mengidentifikasi kebutuhan 

peserta. Persiapan juga meliputi penyusunan materi, penyiapan perangkat yang digunakan 

dalam kegiatan, serta penentuan platform digital yang akan digunakan dalam praktik. 

b. Identifikasi permasalahan 

Identifikasi permasalahan dilakukan melalui observasi dan komunikasi dengan pelaku 

UMKM. Tahapan ini digunakan untuk mengetahui pola pemasaran yang telah diterapkan, 

media yang digunakan, kemampuan membuat konten, serta pemanfaatan platform e-

commerce. Permasalahan yang menjadi perhatian antara lain keterbatasan pemahaman 

mengenai strategi pemasaran digital, belum optimalnya penggunaan media sosial untuk 

promosi, keterbatasan dalam membuat konten produk, dan belum maksimalnya pemanfaatan 

e-commerce sebagai sarana pemasaran dan transaksi. 

c. Sosialisasi digital marketing 

Tahap sosialisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman mengenai konsep digital 

marketing dan pentingnya transformasi pemasaran bagi UMKM. Materi meliputi pengertian 

digital marketing, manfaat media sosial, strategi membangun identitas produk, pembuatan 

konten promosi, penggunaan foto produk yang menarik, penulisan caption, penggunaan 

hashtag, serta interaksi dengan konsumen. Materi diberikan secara interaktif agar peserta tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mengetahui contoh penerapannya pada produk UMKM. 

d. Pelatihan E-Commerce 

Pelatihan e-commerce dilakukan dengan memperkenalkan fungsi platform 

perdagangan elektronik sebagai sarana untuk memasarkan dan menjual produk. Peserta 

diberikan pendampingan dalam membuat atau mengoptimalkan akun toko, mengunggah foto 

produk, menyusun nama dan deskripsi produk, menentukan harga, memasukkan informasi 

stok, serta memahami proses pemesanan. Peserta juga diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya memberikan informasi produk secara lengkap agar konsumen memperoleh 

informasi yang jelas sebelum melakukan pembelian. 
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Gambar 3. Pelatihan Strategi Digital Marketing dan E-Commerce. 

e. Praktik pembuatan konten promosi 

Pada tahap ini peserta melakukan praktik membuat materi promosi menggunakan 

smartphone dan aplikasi desain sederhana. Peserta diarahkan untuk mengambil foto produk 

dengan pencahayaan yang baik, memilih sudut pengambilan gambar, menyusun informasi 

produk, serta membuat desain promosi yang sederhana dan mudah dipahami. Konten yang 

dibuat diarahkan untuk digunakan pada media sosial maupun platform e-commerce sehingga 

materi promosi dapat digunakan secara berulang. 

Gambar 4. Contoh Hasil Konten Promosi. 

f. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan secara langsung kepada peserta ketika mengelola media 

digital dan e-commerce. Tim membantu peserta dalam mengunggah produk, mengatur katalog, 

memperbaiki deskripsi produk, membuat konten, serta memahami cara berkomunikasi dengan 

konsumen secara daring. Pendampingan menjadi bagian penting karena keberhasilan 

digitalisasi UMKM tidak hanya ditentukan oleh pemberian materi, tetapi juga oleh kemampuan 

pelaku usaha untuk mempraktikkan pengetahuan yang diperoleh. 
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g. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan peserta sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan. Evaluasi meliputi pemahaman peserta terhadap digital marketing, 

kemampuan membuat konten promosi, kemampuan mengelola akun digital, serta kemampuan 

mengunggah dan mengelola produk pada platform e-commerce. Evaluasi juga dilakukan 

melalui diskusi dan tanya jawab untuk mengetahui kendala yang masih dihadapi peserta serta 

kebutuhan pendampingan lanjutan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pemberdayaan UMKM Desa Gempolklutuk melalui strategi digital marketing 

dan e-commerce dilaksanakan dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta utama. 

Kegiatan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk. 

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan memberikan pemahaman mengenai kondisi 

perkembangan pemasaran digital. Peserta diperkenalkan dengan berbagai media yang dapat 

digunakan untuk memasarkan produk, mulai dari media sosial hingga platform e-commerce. 

Materi disampaikan dengan contoh yang disesuaikan dengan karakteristik produk UMKM 

sehingga peserta lebih mudah memahami penerapannya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi Strategi Digital Marketing. 

Pada tahap sosialisasi, peserta mendapatkan pemahaman bahwa pemasaran digital tidak 

hanya dilakukan dengan mengunggah foto produk, tetapi juga membutuhkan strategi dalam 

menyusun informasi produk, membuat konten yang menarik, membangun komunikasi dengan 

konsumen, dan menjaga konsistensi promosi. Pemahaman tersebut penting karena penggunaan 

media digital secara konsisten dapat membantu meningkatkan visibilitas produk. 
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Tahap berikutnya adalah praktik pembuatan konten promosi. Peserta diarahkan untuk 

membuat foto produk menggunakan perangkat yang tersedia. Foto kemudian dilengkapi 

dengan nama produk, keunggulan produk, harga, serta informasi pemesanan. Peserta juga 

diberikan contoh bagaimana membuat caption yang singkat, jelas, dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Praktik Pembuatan Konten Promosi Produk UMKM. 

Melalui praktik tersebut, peserta memperoleh pengalaman secara langsung dalam 

membuat materi promosi. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga 

mencoba membuat konten yang dapat digunakan untuk memasarkan produk masing-masing. 

Tahap selanjutnya adalah praktik pemanfaatan e-commerce. Peserta diberikan 

pendampingan dalam membuat atau mengoptimalkan toko digital. Kegiatan meliputi 

pengunggahan foto produk, penulisan nama dan deskripsi produk, penentuan harga, pengaturan 

informasi produk, serta pemahaman mengenai proses transaksi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Praktik Pengelolaan Produk pada Platform E-Commerce 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa e-

commerce dapat digunakan sebagai media pemasaran sekaligus sarana transaksi. Penggunaan 

platform e-commerce memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM untuk memperkenalkan 

produk kepada konsumen yang berada di luar lingkungan desa. Secara umum, kegiatan berjalan 

dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti tahapan pelatihan. Peserta 

memperoleh pengetahuan mengenai digital marketing serta keterampilan dasar dalam 

membuat konten promosi dan mengelola produk melalui platform digital. 
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Pembahasan 

Pemberdayaan UMKM melalui digital marketing dan e-commerce merupakan salah 

satu bentuk adaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen dan perkembangan teknologi 

Masduki et al., [2025]. Pemasaran yang sebelumnya lebih banyak dilakukan secara langsung 

dapat dikembangkan melalui media digital sehingga informasi mengenai produk dapat 

disampaikan kepada konsumen secara lebih luas.  

Kondisi Desa Gempolklutuk memiliki dasar yang kuat untuk pengembangan pemasaran 

digital karena desa tersebut telah memiliki berbagai potensi UMKM. Informasi resmi desa 

menunjukkan keberadaan beberapa jenis usaha masyarakat, seperti telur asin dan budidaya ikan 

lele. Selain itu, pemerintah desa juga telah melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan 

website usaha untuk mendukung pemasaran UMKM warga. 

Hasil kegiatan ini juga relevan dengan penelitian Alimudin et al. [2023] yang secara 

khusus membahas strategi digital marketing untuk produk UMKM Desa Gempolklutuk. 

Penelitian tersebut menggunakan 75 UMKM dan mengkaji penggunaan website, Instagram, 

dan YouTube dalam kaitannya dengan penjualan produk. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan pemasaran digital di Desa Gempolklutuk bukan merupakan kebutuhan yang 

bersifat sementara, tetapi merupakan bagian dari upaya meningkatkan daya saing UMKM 

secara berkelanjutan. 

Digital marketing juga memungkinkan UMKM membangun komunikasi secara 

langsung dengan konsumen. Media sosial dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

produk, memperkenalkan proses produksi, menampilkan testimoni, serta membangun 

hubungan dengan pelanggan. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memiliki kemampuan 

dalam menghasilkan konten yang informatif, menarik, dan konsisten. 

Rahayu et al. [2024] menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan digital marketing 

dapat membantu UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

Kegiatan tersebut juga menunjukkan pentingnya pendampingan teknis agar pelaku usaha dapat 

melanjutkan penggunaan media digital setelah program pengabdian selesai. Selain media 

sosial, penggunaan e-commerce dapat memperluas akses pasar UMKM. Melalui e-commerce, 

konsumen dapat memperoleh informasi mengenai produk dan melakukan pembelian tanpa 

harus datang langsung ke lokasi usaha. Subekti et al., [2025] menunjukkan bahwa pelatihan e-

commerce dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital 

UMKM desa yang sebelumnya masih mengandalkan pemasaran konvensional. 
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Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa pelatihan yang disertai praktik langsung 

lebih mudah diterapkan oleh peserta. Peserta dapat langsung mencoba mengambil foto produk, 

membuat desain, menulis deskripsi, dan mengunggah produk. Pendekatan tersebut sesuai 

dengan Syahputra et al. [2026] yang menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan secara 

intensif dapat meningkatkan literasi digital peserta, baik dari sisi pemahaman maupun 

keterampilan praktis. 

Dengan demikian, strategi digital marketing dan e-commerce dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam pemberdayaan UMKM Desa Gempolklutuk. Namun, keberlanjutan program 

tetap membutuhkan konsistensi pelaku usaha dalam membuat konten, mengelola akun digital, 

memperbarui katalog, memberikan pelayanan kepada konsumen, serta melakukan evaluasi 

terhadap aktivitas pemasaran. 

Gambar 8. Marketplace UMKM Desa Gempolklutuk. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan UMKM Desa Gempolklutuk melalui strategi digital marketing 

dan e-commerce merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

dalam menghadapi perkembangan teknologi dan perubahan pola pemasaran. Kegiatan 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, identifikasi permasalahan, sosialisasi, 

pelatihan, praktik pembuatan konten, pelatihan e-commerce, pendampingan, dan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai 

pentingnya pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Peserta memperoleh 

keterampilan dasar dalam membuat konten promosi, mengoptimalkan media sosial, 

mengunggah produk, membuat deskripsi produk, menentukan harga, dan memanfaatkan 

platform e-commerce. 

Penggunaan digital marketing dan e-commerce memiliki potensi untuk membantu 

UMKM Desa Gempolklutuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan daya saing 

produk. Keberlanjutan program perlu dilakukan melalui pendampingan secara berkala, 

khususnya dalam pembuatan konten, pengelolaan toko digital, pelayanan konsumen, dan 

evaluasi perkembangan pemasaran. Dengan penerapan yang konsisten, digitalisasi pemasaran 

diharapkan dapat mendukung pertumbuhan UMKM sekaligus memperkuat potensi ekonomi 

lokal Desa Gempolklutuk.  

Konflik Kepentingan 

Tidak ada potensi konflik kepentingan yang relevan dengan artikel ini. 
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